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ABSTRAK 

DETERMINAN PENDAPATAN USAHA KULINER KOTA MAKASSAR DI 
TENGAH PANDEMI COVID-19 

 

Nur Eka Fitriani Said 

 Bakhtiar Mustari 

 Sabir 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga jual dan metode 

penjualan terhadap pendapatan usaha kuliner Kota Makassar di tengah Pandemi 

Covid-19. Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder dan data primer. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi 

liner berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga berpengaruhi positif 

dan signifikan terhadap pendapatan usaha kuliner Kota Makassar di tengah       

pandemi covid-19. Sedangkan metode penjualan terdapat perbedaan pengaruh 

antara metode penjualan online dan offline terhadap pendapatan usaha kuliner 

Kota Makassar di tengah pandemi covid-19. 

Kata kunci : Pendapatan, Harga, Metode Penjualan 
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ABSTRACT 

DETERMINANTS OF MAKASSAR CULINARY BUSINESS INCOME IN THE 

MIDDLE OF THE COVID-19 PANDEMIC 

Nur Eka Fitriani Said 

Bakhtiar Mustari 

Sabir 

 

This study aims to analyze the effect of selling prices and sales methods on the 

income of the Makassar City culinary business in the midst of the Covid-19          

Pandemic. The data used in this study are secondary data and primary data. The 

data analysis method used is multiple linear regression. The results showed that 

the price had a positive and significant effect on the income of the Makassar City 

culinary business in the midst of the covid-19 pandemic. While the sales method 

has a different effect between online and offline sales methods on Makassar City 

culinary business income in the midst of the covid-19 pandemic. 

Keywords: Income, Price, Sales Method 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Di tengah masa krisis moneter yang menerpa Indonesia tahun 1997/1998 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah mampu bertahan dibandingkan perusaahaan 

besar. Dengan kemampuan bertahan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah memiliki 

daya saing tinggi. Selain itu juga mampu menjadi penyanggah perekonomian 

karena dapat menyerap tenaga kerja dan memberikan pendapatan untuk rakyat 

kecil. Pasca krisis moneter jumlah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah tidak 

berkurang, justru mengalami peningkatan. Berdasarkan data perkembangan 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Indonesia pada tahun 2019 jumlah unit 

usaha berkisar 65 juta unit dan mampu menyerap tenaga kerja berkisar 119 juta 

orang (Kemenkopukm, 2019).  

Makassar sebagai Ibu Kota Provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu 

kota besar di Indonesia sekaligus pintu gerbang kawasan Indonesia Timur 

mengalami perkembangan perekonomian yang cukup pesat sehingga memiliki 

daya tarik bagi investor termasuk pengusaha Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. 

Pada periode 2015 hingga 2019, pertumbuhan ekonomi Kota Makassar tercatat 

cukup impresif, rata-rata mencapai 8,09 persen per tahun. Namun, pertumbuhan 

ekonomi Kota Makassar mengalami kontraksi di tahun 2020 berkisar minus 1,27 

(Pemerintah Kota Makassar, 2021). Kontraksi pertumbuhan ekonomi ini 

disebabkan oleh pandemi Covid-19 yang dampaknya mempengaruhi 

produktivitas masyarakat sebagai pekerja maupun pelaku usaha mikro yang 

sangat berkontribusi aktif terhadap perekonomian Kota Makassar.  
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Terdapat sekitar 1.143.740 usaha mikro di Sulawesi Selatan mengalami 

penurunan pendapatan diakibatkan oleh pandemi Covid-19. Sementara itu, 

usaha mikro yang terdampak akibat pandemi di Kota Makassar mencapai 

104.602 unit. Menurut Dinas Koperasi dan UMKM Sulsel (2020), sektor usaha 

mikro yang paling terkena dampak besar akibat pandemi Covid-19 yakni sektor 

kuliner. Padahal usaha kuliner merupakan salah satu usaha mikro yang banyak 

dibuka oleh pelaku usaha. Sebelum pandemi melanda, perkembangan usaha 

mikro cukup pesat karena  menjadi usaha yang cukup mudah dilakukan jika 

dibandingkan dengan usaha lainnya. Diagram berikut menggambarkan keadaan 

jumlah usaha mikro di Kota Makassar pada masa sebelum dan saat Covid-19.  

Diagram 1.1  

Jumlah Usaha Mikro Kota Makassar  

 

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Prov. SulSel (2020) 

Berdasarkan diagram 1.1 dapat dilihat di tengah pandemi Covid-19 terjadi 

penurunan jumlah usaha yaitu sebesar 146.602. Pelaku usaha banyak 

mengalami kesulitan dari segi penjualan. Lebih lanjutnya, hal ini disebabkan oleh 
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adanya pembatasan terhadap aktivitas masyarakat termasuk berkumpul di 

tempat umum seperti pasar, pusat perbelanjaan, perkantoran, termasuk rumah 

makan yang berdampak pada pelaku Usaha Kuliner yang ada di Makassar 

sebagai salah satu kota yang menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) (Kemenkes RI, 2020). 

Selain itu, penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

mengakibatkan menurunnya kepercayaan konsumen terhadap barang yang 

dipasarkan oleh pelaku usaha di tengah Pandemi Covid 19. Hal ini kemudian 

menyebabkan perubahan perilaku konsumen yakni menjadi lebih berhati-hati 

dalam berbelanja, sehingga pelaku usaha mengalami kerugian bahkan 

mengalami penurunan pendapatan (Alfin, 2021). Diagram berikut 

menggambarkan keadaan pendapatan pelaku usaha kuliner di Kota Makassar. 

Diagram 1.2  

Pendapatan Usaha Mikro Kuliner Kota Makassar 

 

Sumber: Data diolah (2021) 
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Berdasarkan diagram 1.2 dapat dilihat bahwa pelaku usaha mengalami 

penurunan pendapatan di tengah pandemi Covid-19. Pendapatan merupakan 

penghasilan yang diperoleh dari barang atau jasa yang terjual. Sementara itu, 

pelaku usaha mendirikan suatu usaha sudah pasti mengharapkan suatu 

keuntungan atau biasa yang disebut sebagai laba usaha, untuk mendapatkan 

laba perlu adanya suatu pengorbanan, pengorbanan tersebut bisa berupa dana 

atapun non-dana (Sugiono, 2015). 

Harga menjadi faktor penting yang mempengaruhi pendapatan pelaku 

usaha. Bagi pelaku usaha harga berperan penting, karena harga ditetapkan 

untuk produk atau jasa yang akan dijual. Harga jual terbagi atas dua yaitu, harga 

penjualan offline dan online. Lebih lanjut, harga jual sangat berhubungan dengan 

pendapatan, karena harga jual yang ditetapkan perusahaan terhadap produk 

yang dijual akan memberikan pendapatan atau keuntungan kepada perusahaan, 

maka harga jual mempunyai peran yang penting didalam perusahaan dan 

menentukan tinggi atau rendahnya pendapatan suatu perusahaan (Jannah & 

Rivandi, 2018).  

Selain harga, metode penjualan juga merupakan faktor yang mempengaruhi 

pendapatan. Adanya metode penjualan, barang yang telah diproduksi dapat 

dijual dan menghasilkan sejumlah keuntungan. Metode penjualan ini dapat 

dilakukan secara offline maupun online. Pemasaran secara online melalui media 

merupakan langkah tepat yang harus dilakukan oleh pelaku usaha (Suswanto & 

Setiawati, 2020). Dengan menerapkan metode penjualan online, pelaku usaha 

dapat meningkatkan penjualan yang kemudian akan menghasilkan keuntungan 

bagi pelaku usaha. 
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Sehingga di tengah masa pandemi Covid-19 ini, pelaku usaha harus 

mempertahankan harga jual barang atau jasa mereka terkhusus pada usaha 

kuliner untuk dapat memiliki permintaan seperti sebelum masa Pandemi Covid-

19, karena dimasa ini penjualan menurun akibat daya beli masyarakat menurun. 

Selain itu, juga terdapat perbedaan harga penjualan online dan offline sehingga 

hal ini mempengaruhi permintaan konsumen. Selanjutnya, metode penjualan 

juga harus disesuaikan karena pada masa pandemi Covid-19 ini, terjadi 

perubahan metode penjualan karena adanya Pembatasan Sosial Berkala Besar 

(PSBB) hingga Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) 

banyak pelaku usaha yang beralih menggunakan metode penjualan online untuk 

mempertahankan permintaan konsumen terhadap barang atau jasa yang djual 

sehingga pelaku usaha tetap dapat memperoleh pendapatan namun, tidak sedikit 

juga pelaku usaha yang masih mempertahankan metode penjualan offline 

ataupun memberlakukan kedua metode penjualan tersebut.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini berjudul 

“Determinan Pendapatan Usaha Kuliner Kota Makassar di tengah Pandemi            

Covid-19”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh harga jual terhadap pendapatan usaha kuliner Kota 

Makassar di tengah pandemi Covid-19? 

2. Bagaimana perbedaan pengaruh antara menggunakan metode penjualan 

offline (0, offline) dan online (1, online) terhadap pendapatan usaha 

kuliner Kota Makassar di tengah pandemi Covid-19  ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada maka tujuan penelitian ini untuk  : 

1. Mengetahui pengaruh harga jual terhadap pendapatan usaha kuliner Kota 

Makassar di tengah pandemi Covid-19. 

2. Mengetahui perbedaan pengaruh antara menggunakan metode penjualan 

offline (0, offline) dan online (1, online) terhadap pendapatan usaha 

kuliner Kota Makassar di tengah pandemi Covid-19.  

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini yakni, bagi pelaku Usaha Kuliner 

mendapatkan wawasan terkait pengaruh harga jual dan metode penjualan 

terhadap pendapatan usaha kuliner di tengah Pandemi Covid-19. Serta bagi 

Pemerintah menjadi acuan dalam membuat kebijakan dan memperhatikan 

kondisi usaha kuliner. Serta bagi peneliti selanjutnya menjadi referensi untuk 

penelitian yang akan dilakukan.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

Landasan teori menjelaskan mengenai teori yang relevan terhadap penelitian 

ini yakni, sebagai berikut: 

2.1.1 Pendapatan 

Menurut Tuanakotta (2011) pendapatan merupakan jumlah uang yang 

diperoleh suatu perusahaan atas penciptaan barang atau jasa selama suatu 

kurun waktu tertentu. Selanjutnya, karakteristik pendapatan ada dua, yaitu  

1. Bahwa pendapatan itu muncul dari kegiatan-kegiatan pokok perusahaan 

dalam mencari laba.  

2. Bahwa pendapatan itu sifatnya berulang-ulang atau berkesinambungan 

kegiatan-kegiatan pokok tersebut pada dasarnya berada di bawah kendali 

manajemen (Hery & Lekok, 2012).  

Selanjutnya, komponen pendapatan terdiri dari dua jenis, yaitu : 

1. Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok (usaha utama) 

perusahaan.  

2. Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari luar usaha pokok (usaha 

sampingan) perusahaan (Kasmir, 2012).  

Secara ekonomi, tujuan perusahaan adalah mencari keuntungan yang 

maksimum. Keuntungan dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu keuntungan jangka 

pendek dan keuntungan jangka panjang. Dalam konsep perhitungan pendapatan 

ialah membandingkan antara pendapatan total yang diperoleh dengan biaya total 

yang dikeluarkan. Pendapatan total diperoleh dari penjualan hasil produksi 

(Busra, Anisah, & Zulkarnaini, 2020).  
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Pendapatan disebut juga Total revenue (TR) yang merupakan jumlah 

pendapatan yang diterima pelaku usaha sebagai hasil kali antara jumlah unit 

yang terjual dengan harga per unit (Gregory N.Mankiw. 2011). Jika dirumuskan 

secara matematis adalah sebagai berikut:  

TR = P x Q  

Keterangan:  

TR = Total Revenue (penerimaan total)  

P    = Price (harga barang) (Rp)  

Q    = Quantity (jumlah barang) (Kg)  

Pendapatan pelaku usaha ditentukan dari berapa banyak jumlah barang 

yang mampu dijual kepada pembeli dengan harga yang telah disepakati antara 

penjual dan pembeli. Artinya bahwa pendapatan adalah jumlah barang yang 

terjual dikalikan dengan harga per unit barang yang dinyatakan dalam satuan 

rupiah. 

Menurut teori Milton Friedman dalam Mankiw (2012) bahwa pendapatan 

masyarakat dapat digolongkan menjadi dua, yaitu pendapatan permanen dan 

pendapatan sementara.  

1. Pendapatan permanen dapat diartikan yaitu:  Pendapatan yang selalu diterima 

pada periode tertentu dan dapat diperkirakan sebelumnya, sebagai contoh  

adalah pendapatan, upah, dan gaji. Pendapatan yang diperoleh dan hasil semua 

faktor yang menentukan kekayaan seseorang; sedangkan,  

2. Pendapatan sementara adalah pendapatan yang tidak bisa diperkirakan 

sebelumnya dan tidak selalu diterima pada setiap periode. 

Dalam analisis ahli-ahli ekonomi klasik berkeyakinan: para pengusaha akan 

selalu mencari keuntungan yang maksimum; dan keuntungan maksimum akan 
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dicapai pada keadaan di mana upah  adalah sama dengan produksi fisik 

marjinal.  

Metode pendapatan memandang nilai output perekonomian sebagai nilai 

total balas jasa atas faktor produksi yang digunakan dalam proses produksi. 

Balas jasa untuk tenaga kerja adalah upah atau gaji, untuk barang modal adalah 

pendapatan sewa, untuk pemilik uang atau asset finansial adalah pendapatan 

bunga, sedangkan untuk pengusaha adalah keuntungan (Halim, 2018).  

Lebih lanjut, faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan adalah:                  

1. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber dari pada hasil-

hasil tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian;  

 2. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini ditentukan oleh 

penawaran dan permintaan di pasar faktor produksi; dan  

3. Hasil kegiatan oleh anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan 

(Indraswari & Kusuma, 2018).  

2.1.2 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

Definisi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah adalah unit usaha produktif 

yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau Badan Usaha 

disemua sektor ekonomi (Tambunan, 2012). Selanjutnya, menurut Undang-

Undang No. 20 tahun 2008 Pasal 6 disebutkan bahwa  kriteria Usaha Mkiro :  

1. Kriteria Usaha Mikro, sebagai berikut :   

a. memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau  

b. memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000 (tiga ratus 

juta rupiah).  

2) Kriteria Usaha Kecil, sebagai berikut :   
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a. memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta      

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta     

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau  

b. memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000 (tiga ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000,00 (dua milyar lima 

ratus juta rupiah).  

3) Kriteria Usaha Menengah, sabagai berikut :   

a. memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta      

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar     

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau  

b. memiliki hasil penjualan tahunan lebih d Rp. 2.500.000.000,00 (dua milyar 

lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 50.000.000.000,00 

(lima puluh milyar rupiah).  

Selanjutnya, beberapa aspek yang mempengaruhi pengembangan Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah sebagai berikut : 

 1. Aspek social-cultural, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dinilai kurang 

memberikan jaminan yang pasti tentang pendapatan, sehingga masyarakat 

masih menganggap lebih baik menjadi pegawai daripada berwirausaha;  

2.  Aspek sumber daya manusia di Indonesia, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

sebagian besar dimiliki oleh masyarakat yang hanya memiliki pendidikan 

seadanya, sehingga lemahnya sumber daya manusia akan melemahkan 

perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah;  

3.  Aspek keuangan, Pengelolaan keuangan secara tradisional masih melekat 

terhadap pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, dan permodalan yang 



11 
 

 

terbatas menjadi penghambat pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah; 

4. Aspek Produksi, Penguasaan teknologi produksi yang lemah, dan 

keterbatasan permodalan untuk menyediakan peralatan produksi membuat 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah berkembang secara lambat;  

5. Aspek Pemasaran, Pemilihan saluran pemasaran yang tepat akan 

berkontribusi lebih dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah; 

dan 

6.  Aspek Regulasi, Pemerintah harus berperan aktif dalam merumuskan regulasi 

atau peraturan yang memfasilitasi perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (Subroto, Hapsari, & Astutie, 2016). 

Usaha Kuliner merupakan usaha yang berskala Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah karena kisaran modalnya dibawah 250 juta. Definisi Usaha Kuliner 

adalah usaha yang melakukan transaksi penjualan di bidang makanan dan 

minuman. Selanjutnya, jenis-jenis usaha kuliner terbagi atas :  

1. Usaha tempat makan (menyediakan makanan yang bias dimakan di tempat), 

terbagi menjadi tiga bagian: Usaha Restoran (usaha yang menyediakan aneka 

menu masakan dan minuman sesuai konsep usahanya, didirikan dengan modal 

50 juta), Usaha Warung Makan (usaha yang skalanya lebih kecil daripada usaha 

restoran, didirikan dengan modal dibawah 50 juta), dan yang terakhir Usaha 

Kuliner Gerobakan atau Kaki Lima (usaha yang menyediakan aneka makanan 

khas jajanan gerobakan, usaha ini ada yang menetap maupun yang berjualan 

secara berkeliling dan modalnya bisa dibawah 10 juta);  

2. Usaha Aneka Kue dan Makanan Ringan (usaha yang bergerak di bidang 

penjualan kue, roti dan berbagai jenis makanan ringan, bentuk usahanya 



12 
 

 

tergantung dari kemampuan modal jika modal besar dapat membuka toko kue 

namun jika modalnya kecil dapat berjualan di pinggir jalan maupun berkeliling);  

3. Usaha Katering (usaha yang menyediakan berbagai menu dengan kapasitas 

banyak atau melayani pesanan yang jumlahnya tidak sedikit); dan  

4. Usaha Minuman (Minuman bisa menjadi penunjang Usaha Kuliner dengan 

aneka menu makanan serta roti dan kue, sebagai contoh di skala usaha mikro 

salah satunya adalah warung kopi) (Ayodya, 2016). 

Perkembangan Kuliner di Indonesia cukup tua. Kuliner berasal dari Bahasa 

Inggris “Culinary” yang didefinisikan sebagai sesuatu yang terkait dengan 

masakan atau dapur. Fase perkembangan Kuliner ada tiga :  

1. Original Food (zaman kerjaan sebelum datangnya penjajah, jenis hidangannya 

berciri khas seperti dikukus, dibungkus daun pisang serta bahan baku utamanya 

umbi-umbian, jajanan ini sering dijumpai di pasar hingga saat ini);  

2. Multiculture Food (hidangan dipengaruhi oleh pendatang utamanya Belanda 

(bergedel atau risolle), China (Siomay) dan Arab (biryani atau gulai);  

3. Kuliner Kontemporer (banyak dipengaruhi oleh industri makanan yang 

mengarah pada instan (fast food). Serta ruang lingkup kuliner tidak hanya 

menyangkut seni memasak, tetapi juga sebuah bisnis yang bisa bertahan dan 

berkembang dari waktu ke waktu (Alamsyah, 2013).  

Membangun usaha kuliner, besarnya keuntungan yang diperoleh dari 

usaha kuliner menjadikannya banyak persaingan. Oleh karena itu, berikut adalah 

strategi dalam membangun usaha di bidang kuliner, adalah:  

1. Untuk memulai bisnis makanan, pilihlah makanan yang biasa anda buat.;  

2. Selalu menjaga kualitas produk..  
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3. Melakukan riset pasar untuk mengetahui variasi jenis makanan yang ada, 

sehingga kita dapat menentukan inovasi makanan baru yang belum ada di 

pasaran; 

4.  Memberikan citra atau merek khusus untuk usaha bisnis, sehingga produk 

makanan anda memiliki image khusus dimata para konsumen; 

5. Penetapan harga jual, berikan harga yang sesuai dengan kualitas rasa         

makanan. Jangan terlalu banyak dalam mengambil keuntungan, lebih baik 

memperoleh keuntungan sedikit namun banyak pelanggan yang   datang. 

Serta usaha kuliner memiliki keuntungan sebagai berikut:  

1. Terdapat banyak ragam kuliner yang dapat dipilih;  

2. Modal tidak perlu besar;  

3. Inovasi produk dapat dilakukan dengan mudah;  

4. Makanan menjadi salah satu kebutuhan pokok manusia.  

Namun juga tidak dipungkiri usaha kuliner memiliki kelemahan sebagai 

berikut :   

1. Masa kaduluarsa yang singkat;  

2. Harga bahan baku yang berubah-ubah; dan  

3. Makanan yang sudah dingin, mengeras, atau bahkan bentuk rusak tidak 

disukai oleh konsumen (Hidayatullah, et al., 2018) 

2.1.3 Harga  

Aspek penting yang perlu diperhatikan oleh pelaku usaha adalah harga. 

Harga adalah suatu nilai tukar yang bisa disamakan dengan uang atau                     

barang-barang lain untuk manfaat yang diperoleh dari suatu barang atau jasa 

bagi seseorang atau kelompok pada waktu dan tempat tertentu (Sudaryono, 

2015). Selanjutnya, menurut Kotler dalam Sunyoto (2012) harga adalah sejumlah 
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uang yang dibebankan pada suatu produk tertentu. Selain itu, harga juga 

merupakan sejumlah uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah produk 

tertentu atau kombinasi antar barang dan jasa (Sunyoto, 2014). Salah satu 

penentu pendapatan pelaku usaha adalah tinggi rendahnya harga.  

Menurut Daryanto (2013) harga adalah jumlah uang yang ditagihkan untuk 

suatu produk atau sejumlah nilai yang dipertukarkan konsumen untuk manfaat 

memiliki atau menggunakan produk. Selain itu, nilai harga jual barang atau jasa 

dapat mempengaruhi jumlah laba yang di dapat oleh pelaku usaha. Semakin 

tinggi harga jual produk yang ditetapkan pelaku usaha maka semakin besar pula 

laba yang akan didapatkan. 

Dalam analisis ekonomi, harga merupakan faktor utama yang 

mempengaruhi tingkat permintaan (Amalia, 2013). Permintaan merujuk pada 

jumlah maksimum barang yang ingin dibeli konsumen pada berbagai tingkat 

harga, ceteris paribus (Hoetoro, 2018). Lebih lanjut, Harga merupakan sejumlah 

nilai yang ditukarkan konsumen dengan manfaat dari memiliki atau 

menggunakan produk atau jasa yang nilainya ditetapkan oleh pembeli dan 

penjual melalui tawar menawar, atau ditetapkan oleh penjual untuk satu harga 

yang sama terhadap semua pembeli (Widyayanti & Insiatiningsih, 2021).  

Menurut Tjiptono (2012) harga merupakan salah satu elemen bauran 

pemasaran yang membutuhkan pertimbangan cermat. Hal ini dikarenakan harga 

memiliki sejumlah dimensi startegik yang meliputi:  

1. Harga merupakan pernyataan nilai dari suatu produk (a statement of value). 

Nilai adalah rasio atau perbandingan antara persepsi terhadap manfaat 

(perceived benefits) dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan 

produk. Manfaat atau nilai pelanggan total meliputi nilai produk (seperti 
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reliabilitas, durabilitas, kinerja, dan nilai jual kembali), nilai layanan (pengiriman 

produk, pelatihan, pemeliharaan, reparasi dan garansi), nilai personil 

(kompetensi, keramahan, kesopanan, responsivitas, dan empati) dan nilai citra 

(reputasi produk, distributor dan produsen). Sedangkan biaya pelanggan total 

mencakup biaya moneter (harga yang dibayarkan), biaya waktu, biaya energi, 

dan biaya psikis. Dengan demikian, istilah “good value” tidak lantas berarti 

produk yang harganya murah. Namun istilah tersebut mencerminkan produk 

tertentu yang memiliki tipe dan jumlah manfaat potensial (seperti kualitas, citra 

dan kenyamanan berbelanja) yang diharapkan konsumen pada tingkat harga 

tertentu.  

2. Harga merupakan aspek yang tampak jelas (visible) bagi para pembeli. Bagi 

konsumen yang tidak terlalu paham hal-hal teknis pada pembelian produk 

otomotif dan elektronik, kerapkali harga menjadi satu-satunya factor yang bisa 

mereka mengerti. Tidak jarang pula harga dijadikan semacam indicator kualitas.  

3. Harga adalah determinan utama permintaan. Berdasarkan hukum permintaan 

(the low of demand), besar kecinya harga mempengaruhi kuantitas produk yang 

dibeli konsumen. Semakin mahal harga, semakin sedikit jumlah permintaan atas 

produk bersangkutan dan sebaliknya. Meskipun demikian, itu tidak selalu berlaku 

pada semua situasi.         

4. Harga berkaitan langsung dengan pendapatan dan laba. Harga adalah           

satu-satunya unsur bauran pemasaran yang mendatangkan pemasukan bagi 

perusahaan yang pada gilirannya berpengaruh pada besar keilnya laba dan 

pangsa pasar yang diperoleh. Unsur bauran pemasaran lainnya, seperti produk, 

distribusi dan promosi malah mengeluarkan dana dalam jumlah yang tidak 

sedikit. 
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5. Harga bersifat fleksibel, artinya bisa disesuaikan dengan cepat. Dari empat 

unsur bauran pemasaran tradisional, harga adalah elemen yang paling mudah 

diubah dan diadaptasikan dengan dinamika pasar. Ini terlihat jelas dari 

persaingan harga (perang diskon) yang kerap terjadi dalam industry ritel. Ini 

berbeda dengan kebijakan produk, distribusi dan promosi terintegrasi yang 

menuntut komitmen jangka panjang.  

6. Harga mempengaruhi citra dan strategi positioning. Dalam pemasaran produk 

prestisius yang mengutamakan citra kualitas dan ekslusitivitas, harga menjadi 

unsur penting. Konsumen cenderung mengasosiasikan harga dengan tingkat 

kualitas produk. Harga yang mahal dipersepsikan mencerminkan kualitas yang 

tinggi dan sebaliknya.  

7. Harga merupakan masalah nomor satu yang dihadapi manajer. Setidaknya ini 

ditunjukkan oleh adanya empat level konflik potensial menyangkut aspek harga : 

Konflik internal perusahaan; Konflik dalam saluran distribusi; Konflik dengan 

pesaing; Konflik dengan instansi pemerintah dan kebijakan public. 

Harga merupakan komponen yang berpengaruh langsung terhadap      

pendapatan. Tingkat harga yang ditetapkan mempengaruhi kuantitas yang 

terjual. Selain itu, harga jual secara langsung menentukan profitabilitas operasi. 

Oleh karena itu penetapan harga mempengaruhi pendapatan (Tjiptono, Fandy, 

2017). Lebih lanjut, harga juga merupakan salah satu penentu keberhasilan 

pelaku usaha karena harga menentukan seberapa besar keuntungan yang akan 

diperoleh perusahaan dari penjualan produknya yang berupa barang atau jasa. 

Menurut Perloff dalam Hoetoro (2018) harga adalah faktor penting yang 

mempengaruhi permintaan. Ketika harga suatu barang naik maka permintaan 
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barang tersebut akan turun dan apabila harga suatu barang turun maka per-

mintaan barang tersebut akan naik, ceteris paribus. 

Hukum permintaan merupakan suatu pernyataan yang menjelaskan         

hubungan antara barang yang diminta dengan harga barang tersebut dimana 

hubungan berbanding terbalik yaitu ketika harga meningkat atau naik maka 

jumlah barang yang diminta akan menurun dan sebaliknya apabila harga turun 

jumlah barang meningkat. Sedangkan hukum penawaran merupakan suatu 

pernyataan yang menjelaskan tentang sifat hubungan antara harga sesuatu      

barang dan jumlah barang tersebut yang ditawarkan para penjual. Berdasarkan 

hukum ini dinyatakan tujuan para pelaku usaha untuk menawarkan barangnya, 

Semakin tinggi harga suatu barang, semakin banyak jumlah barang tersebut 

akan ditawarkan oleh para penjual. Begitupun sebaliknya, makin rendah harga 

suatu barang, semakin sedikit jumlah barang tersebut yang ditawarkan.  

2.1.4 Metode Penjualan 

Metode penjualan merupakan sarana oleh para pelaku usaha untuk 

menawarkan barang atau jasa yang telah dihasilkan yang kemudian akan 

menghasilkan sebuah pendapatan atau keuntungan. Pada awalnya metode 

penjualan yang sering kita jumpai adalah metode penjualan secara offline, 

namun di era globalisasi disertai dengan pesatnya perkembangan teknologi, 

berdampak sangat ketatnya persaingan, dan cepatnya terjadi perubahan 

lingkungan usaha (Azhar & Arifin, 2011). Dengan semakin mudahnya 

masyarakat mendapatkan kuliner melalui aplikasi, maka akan semakin ketat 

persaingan antar pengusaha kuliner, E-Commerce mempunyai dampak yang 

sangat banyak bagi pelaku usaha maupun konsumen  (Prapti & Rahoyo, 2018) .  
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Kemunculan E-Commerce sebagai jawaban atas segala jenis gaya hidup 

munusia modern yang selalu menuntut kemudahan dan kepraktisan dalam 

segala jenis bidang (Politwika, 2017). Saat ini agar dapat memberikan 

kemudahan dan memberikan nilai tambah bagi produknya dan lebih murah serta 

lebih efisien, banyak perusahaan maupun pelaku usaha yang bersaing untuk 

dapat menyediakan layanan online atau E-Commerce yang bermutu dan 

dipercaya oleh konsumen (Ardyanto, Susilo, & Riyadi, 2015).  

Secara Umum E-Commerce merupakan proses membeli, menjual baik 

dalam bentuk barang, jasa ataupun informasi yang dilakukan melalui media 

internet (Haryanti & Irianto, 2011). Sedangkan, E-Commerce berdasarkan OECD 

2009 dalam BPS (2019) adalah penjualan atau pembelian barang atau jasa, 

yang dilakukan melalui jaringan komputer dengan metode yang secara spesifik 

dirancang untuk tujuan menerima atau melakukan pesanan. Barang atau jasa 

dipesan dengan metode tersebut, tetapi pembayaran dan pengiriman utama 

barang atau jasa tidak harus dilakukan secara online. Transaksi E-Commerce 

dapat terjadi antar usaha, rumah tangga, individu, pemerintah, dan organisasi 

swasta atau publik lainnya. Termasuk: pemesanan melalui halaman website, 

ekstranet maupun EDI (Electronic Data Interchange), email, media sosial 

(facebook, instagram, dan lainnya), serta instant messaging (whatsapp, line, dan 

lainnya). Tidak termasuk: pemesanan yang dibuat melalui telepon, faksimili. 

Para Pelaku usaha saat ini sudah beradaptasi dan berkolaborasi dengan 

adanya internet agar kegiatan ekonomi dapat berjalan secara berkesinambungan 

tanpa dibatasi oleh tempat dan waktu (Khristiana & Octaviani, 2019). Lebih lanjut, 

Penggunaan E-Commerce menjadi bagian yang sangat penting dalam memulai 
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suata usaha, dengan adanya penggunaan E-Commerce diharapkan dapat 

meningkatkan pendapatan suatu usaha (Hanny, Syah, & Novita, 2020).  

2.1.5 Pandemi Covid- 19 

Covid-19 yang pertama kali muncul di Wuhan, Tiongkok, pada Desember 

2019. Dengan skala dan kecepatan penyebarannya yang sangat tinggi, Covid-19 

ditetapkan sebagai pandemi global oleh World Health Organization pada Maret 

2020. Selama 2020, pandemi ini telah menginfeksi lebih dari 85 juta jiwa dan 

mengakibatkan kematian lebih dari 1,8 juta jiwa, sehingga menyebabkan krisis 

kesehatan dan kemanusiaan yang besar di berbagai negara dan jumlah 

penduduk miskin yang meningkat di dunia.  

Kasus pandemi Covid-19 yang terjadi di Indonesia, diatur oleh peraturan 

pemerintah nomor 21 tahun 2020 berkaitan dengan pembatasan sosial berskala 

besar dengan maksud membatasi pergerakan orang dan barang dan       

mengharuskan kepada masyarakat jika tidak memiliki keperluan yang sangat 

mendesak dihimbau untuk berdiam diri dirumah. Kebijakan pemerintah untuk    

social distancing atau menjaga jarak, hal ini mengakibatkan dampak terbatasnya 

operasional para pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah serta menjadi    

berkurangnya pembeli yang berbelanja secara offline datang ke tempat langsung 

dibandingkan hari sebelum terjadi pandemi Covid-19. Dengan hal tersebut 

pelaku usaha Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dapat menyesuaikan dan                  

memanfaatkan untuk membuka toko online dengan melalui E-Commerce yang 

sudah ada dan dapat diakses secara gratis (Supriyani & Untari, 2021). 

Lebih lanjut, kemerosotan ekonomi cukup besar terhadap berbagai sektor 

ekonomi. Semenjak diberlakukannya pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
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yang membuat masyarakat lebih banyak beraktivitas dirumah serta ditutupnya 

tempat-tempat rekreasi dan hiburan memberikan dampak pada terbatasnya    

mobilitas dan penuruan tingkat hunian kamar hotel serta restoran. Akibatnya 

banyak Pekerja di sektor pariwisata yang dirumahkan sementara bahkan       

permanen. Kesulitan keuangan dirasakan sektor ekonomi rumah tangga, dapat 

dilihat dari penurunan daya beli masyarakat akan barang-barang kebutuhan 

pokok. Pemerintah terus berupaya memberikan fasilitas dan bantuan untuk 

meningkatkan konsumsi masyarakat.  Kehilangan mata pencaharian merupakan 

pukulan telak bagi para kepala keluarga, maka tak jarang perempuan yang 

secara dadakan mengasah kemampuan bisnis mereka untuk menopang 

perekonomian keluarga dengan menjual apapun yang menjadi kebutuhan sehari-

hari. Mulai dari pakaian, kuliner, camilan, sembako, daging dan ikan, serta ban-

yak lagi                                bermunculan usaha yang dilakukan untuk mendapat-

kan pendapatan di tengah pandemi Covid-19. Terkhusus situasi seperti ini di-

manfaatkan masyarakat untuk menjadi peluang usaha dan memulai usaha 

kuliner yang utamanya makanan (Ardianti, Suwandewi, & Danini, 2020). 

2.2 Hubungan Teoritis Antar Variabel Penelitian 

Hubungan teoritis menjelaskan hubungan antar variabel bebas yakni   

harga jual (X1) dan metode penjualan (X2) terhadap variabel terikat (Y1)           

pendapatan usaha  kuliner Kota Makassar di tengah pandemi Covid-19 yakni   

sebagai berikut: 

 2.2.1 Pengaruh Harga terhadap Pendapatan 

Menurut Perloff dalam Hoetoro (2018) harga merupakan faktor utama yang 

mempengaruhi permintaan. Ketika harga suatu barang naik maka permintaan 

barang tersebut akan turun dan apabila harga suatu barang turun maka 
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permintaan barang tersebut akan naik, ceteris paribus. Sehingga hal tersebut 

kemudian berpengaruh pada tinggi rendahnya pendapatan pelaku usaha. Harga 

jual mungkin merupakan elemen dalam program pemasaran yang paling mudah 

diubah. Lebih lanjut, harga merupakan bagian dari elemen bauran pemasaran 

yang menghasilkan keuntungan penjualan yang dinyatakan dalam uang. Hal ini 

relevan dengan hasil peneltian yang dilakukan oleh (Rasyid, Kasim, & 

Kurniawan, 2012) menyatakan bahwa harga jual berpengaruh positif terhadap 

pendapatan.  

Hal ini relevan dengan hasil penelitian oleh Indraswari & Kusuma (2018) 

menunjukkan bahwa harga (X1) berpengaruh positif terhadap pendapatan 

kemudian juga ditemukan  bahwa ada perbedaan tingkat pendapatan pemilik 

usaha rumah makan di kelurah sawojajar kota Malang sesudah dan sebelum 

menggunakan aplikasi Go-food. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh perbedaan 

harga pada sesudah dan sebelum menggunakan aplikasi Go-food. Apabila harga 

mengalami kenaikan, maka pendapatan juga akan meningkat.  

 2.2.2 Pengaruh Metode Penjualan terhadap Pendapatan 

Metode Penjualan memiliki pengaruh terhadap pendapatan dimana       

menjadi sarana untuk menawarkan barang dan jasa yang telah diproduksi oleh 

pelaku usaha, yang kemudian akan menghasilkan keuntungan atau pendapatan. 

Metode penjualan yang sering kita jumpai adalah metode penjualan secara      

offline, namun di era globalisasi disertai dengan pesatnya perkembangan 

teknologi, berdampak sangat ketatnya persaingan, dan cepatnya terjadi 

perubahan lingkungan usaha (Azhar & Arifin, 2011). 

Munculnya penemuan baru (teknologi), mengakibatkan produktivitas akan 

meningkat, yang mengarah ke peningkatan output. Peningkatan output dalam 
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produktivitas mengarah ke peningkatan dalam upah (Blanchard & Johnson, 

2017). Hal ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Helmalia & 

Afrinawati (2018) yang menyatakan bahwa E-Commerce berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan.  

Di tengah pandemi Covid-19 banyak  perubahan yang terjadi pada pola 

perikaku konsumen. Perubahan ini disebabkan karena berubahnya aturan yang 

diberlakukan di masa pandemi, seperti halnya aturan pemerintah pemberlakuan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Perilaku konsumen berubah yang 

dulunya mencari kebutuhan secara langsung dengan mengunjungi tempat yang 

diinginkan, sekarang berubah dengan mencari kebutuhan secara online. Hal 

tersebut tentunya harus diikuti oleh para pelaku usaha agar mereka tetap 

bertahan dalam bisnisnya, dengan cara memanfaatkan penjualan secara E-

Commerce sehingga pelaku usaha dapat meningkatkan omset pendapatanya 

dan juga mampu bertahan di kondisi pandemi saat ini (Alfin, 2021). Hal ini 

relevan dengan hasil penelitian oleh Ikhasn dan Hasan (2020) yang menyatakan 

bahwa dengan penggunaan E-Commerce dapat meningkatkan omzet penjualan 

sehingga mendapat keuntungan yang lebih besar.  

Selain itu, penggunaan E-Commerce dapat membantu mengurangi biaya 

yang dikeluarkan serta dapat menyampaikan informasi secara detail mengenai 

produk maupun harga spesial yang diberikan kepada konsumen secara online 

dan memudahkan proses tranksaksi tanpa harus datang ke toko secara langsung 

sehingga dapat bersaing dan mendapatkan hasil yang lebih maksimal (Maulana, 

Susilo, & Riyadi, 2015). Namun, Penggunaan E-Commerce juga masih memiliki 

kendala hal ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hardilawati 

(2019) yang menunjukkan dengan adanya E-Commerce dapat berdampak positif 
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terhadap UMKM akan tetapi tidak diikuti dengan peningkatan  kinerja pemasaran 

secara signifikan, karena kurangnya pengetahuan yang luas sehingga, perlu 

upaya mengembangkan kemampuan pelaku usaha dalam menggunakan                 

E-Commerce agar hasil yang didapatkan   juga maksimal. Hal ini relevan dengan 

data BPS (2019) yang menunjukkan pelaku usaha tidak menggunakan                      

E-Commerce karena kurangnya pengetahuan atau keahlian dalam E-Commerce 

yaitu sebanyak 21,78 persen. 

2.3 Tinjauan Empiris 

Santi, Haris, & Sujana (2019) “Pengaruh Harga Jual Dan Volume Penjualan 

Terhadap Pendapatan UD. Broiler Putra di Dusun Batumulapan Kabupaten 

Klungkung Pada Tahun 2015-2017” Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh 

positif dan signifikan secara parsial harga jual  terhadap  pendapatan UD.  Broiler 

Putra, yang ditunjukkan dengan koefisiaen regresi sebesar 6,104. Dan nilai 

signifikan uji t sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 atau α = 5 persen. 

Hal ini berarti, semakin besar harga jual yang ditetapkan maka  pendapatan UD. 

Broiler Putra juga semakin meningkat. 

Jannah & Rivnadi (2018) “Pengaruh Biaya Pemeliharaan dan Harga Jual       

terhadap Pendapatan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Harga jual         

mempunyai hubungan positif dengan pendapatan. Harga yang ditentukan untuk 

sebuah produk akan mempengaruhi pendapatan perusahaan dan pada akhir                        

keuntungannya. Harga jual sangat berhubungan dengan pendapatan, karena 

harga jual yang ditetapkan perusahaan terhadap produk yang dijual akan          

memberikan pendapatan atau keuntungan kepada perusahaan, maka harga jual 

mempunyai peran yang penting didalam perusahaan dan menentukan tinggi atau 

rendahnya pendapatan suatu perusahaan.  
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Indraswari & Kusuma (2018) “Analisa Pemanfaatan Aplikasi Gofood Bagi 

Pemilik Usaha Rumah Makan di Keluran Sawojajar Kota Malang”. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dan uji 

beda yang berfungsi untuk mengetahui apakah ada perbedaan pendapatan 

pemilik usaha rumah makan di kelurahan sawojajar kecamatan kedungkandang 

kota Malang sesudah dan sebelum menggunakan aplikasi Go-food. Sesuai 

dengan apa yang telah diujikan ditemukan hasil bahwa harga, jumlah order dan 

lama jam operassional secara serentak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan dan ditemukan hasil bahwa terdapat perbedaan 

pendapatan sesudah dan sebelum menggunakan aplikasi Go-food.  

Helmalia & Afrinawati (2018) “Pengaruh E-Commerce terhadap Peningkatan 

Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kota Padang’’. Hasil penelitian 

menujukkan bahwa variabel E-Commerce (X) berpengaruh signifikan terhadap 

variabel pendapatan (Y) UMKM binaan RKB BNI Kota Padang. Dengan 

dibuktikan nilai signifikan e-commerce secara parsial dari uji signifikan parametik 

individual (uji t) sebesar 0,000 < dari α=0,05. Sementara dari hasil analisis 

diketahui nilai thitung yaitu sebesar 4,050 > dari t tabel 2,009. 

Rosmadi (2021) “Penerapan Strategi Bisnis di Masa Pandemi Covid-19”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang dilakukan pada usaha kecil diketahui 

bahwa untuk keberlangsungan usahanya Waroenk Ngemil berupaya untuk 

memasarkan produk makanannya secara optimal. Strategi pemasaran yang 

digunakan di tengah pandemi Covid-19 yaitu dengan menggunakan media 

sosial, antara lain, facebook, instagram, Whatsapp, telegram, serta tergabung 

dalam usaha online lainnya seperti shopee, go-food, dan grab-food. Cara ini 
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dinilai sangat tepat di tengah Pandemi Covid-19 yang mengharuskan segala 

sesuatunya dikerjakan tanpa bersentuhan secara langsung. 

Ikhsan & Hasan (2020) “Analisis Dampak Penggunaan E-Commerce dalam 

Meningkatkan Omzet Penjualan Usaha Mikro Kecil Menengah di Kota 

Makassar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dampak positifnya adalah 

penggunaan          E-Commerce yaitu toko dapat diakses 24 jam, memberikan 

keamanan dan kenyamanan dalam proses transaksi, memudahkan promosi 

sehingga dapat membantu berkomunikasi lebih cepat dengan pelanggan dan 

dapat mengakses pasar global dan dapat memuaskan pelanggan dan tentunya 

dapat meningkatkan penjualan.  

Hardilawati (2019) “Model Pemasaran Hubungan Pelanggan, Inovasi dan        

E-Commerce dalam meningkatkan Kinerja Pemasaran UKM di Pekanbaru”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya E-Commerce dapat berdampak 

positif terhadap UMKM akan tetapi tidak diikuti dengan peningkatan  kinerja 

pemasaran secara signifikan, karena kurangnya pengetahuan yang luas 

sehingga, perlu upaya mengembangkan kemampuan pelaku usaha dalam 

menggunakan     E-Commerce agar hasil yang didapatkan juga maksimal. 

Alfin (2021) “Analisis Strategi UMKM dalam Menghadapi Krisis di Era 

Pandemi Covid-19” Banyak pelaku usaha yang mengalami penurunan pembeli 

yang mengakibatkan penurunan omset penjualan. Hal ini disebabkan pembata-

san yang dilakukan oleh pemerintah kepada masyarakat agar tetap    berdiam 

dirumah. Hasil penelitian ini memberikan berbagai macam strategi yang bias dil-

akukan pelaku usaha diantaranya melakukan penjualan secara E-Commerce, 

melakukan pemasaran secara digital, memperbaiki kualitas produk dan layanan, 

serta                 menjalin hubungan baik dengan konsumen atau menjalin hub-
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ungan pemasaran pelanggan. Hasil penelitian bisa dilakukan oleh pelaku usaha 

mengingat terjadinya perubahan kondisi dan diharapkan pelaku usaha bisa ber-

tahan.   

Rakhmanita (2021) “Usaha Kuliner Berskala Mikro dan Kecil di Desa Gunung 

Sindur Kabupaten Bogor: Kondisi Pasca Covid-19”. Pandemi Covid-19                   

menyebabkan masyarakat melakukan kegiatan di rumah saja untuk memutus 

mata rantai penyebaran virus sesuai dengan kebijakan pemerintah. Kebijakan             

tersebut pada akhirnya membuat banyak kegiatan yang memerlukan interaksi 

secara langsung harus dihindari dan membatasi kegiatan masyarakat untuk tidak 

keluar rumah. Di tengah keadaan yang tidak pasti, usaha kecil dan menengah,         

khususnya di bidang kuliner harus mampu beradaptasi secara cepat. Hasil 

penelitian ditemukan sebanyak 41,67 persen atau 10 pelaku usaha mengalami 

penurunan omset, omset stabil sebanyak 12,5 persen atau 3 pelaku usaha 

kuliner dan peningkatan penjualan sebanyak 45,83 persen atau 11 pelaku usaha 

kuliner mengalami peningkatan omset penjualan. Strategi yang diterapkan usaha 

kuliner mikro dan kecil selama pandemi Covid didapatkan hasil diantaranya: (1) 

Menggunakan berbagai media social dan market place sebagai sarana 

berdagang (2) Mengganti produk yang relevan dengan kondisi kebutuhan pasar 

di era Covid (3) Memberikan promo dan discount menarik.  

2.4 Kerangka Konseptual Penelitian 

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya maka 

kerangka konseptual penelitian ini sebagai berikut:  

Pendapatan merupakan variabel terikat yang dipengaruhi oleh harga 

yang merupakan variabel bebas. Menurut Alma (2014) harga (price)  adalah nilai 

suatu barang  yang dinyatakan dengan uang. Hasil Penelitian Jannah & Rivnadi 
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(2018) menyatakan bahwa harga jual mempunyai hubungan positif dengan 

pendapatan. Jika harga jual suatu produk naik maka pendapatan perusahaan 

juga akan naik. Harga jual mempengaruhi pendapatan penjualannya. Permintaan 

konsumen yang meningkat yang menyebabkan harga jual meningkat. Harga jual 

yang meningkat maka memberikan keuntungan yang tinggi kepada pelaku 

usaha. Selain itu, Menurut Perloff dalam Hoetoro (2018) harga merupakan faktor 

utama yang mempengaruhi permintaan. Ketika harga suatu barang naik maka 

permintaan barang tersebut akan turun dan apabila harga suatu barang turun 

maka permintaan barang tersebut akan naik, ceteris paribus. Sehingga hal 

tersebut kemudian berpengaruh pada tinggi rendahnya pendapatan pelaku 

usaha. Berdasarkan penelitian sebelumnya dapat ditarik sebuah hipotesis bahwa 

harga jual  berpengaruh positif terhadap pendapatan. 

Metode Penjualan yang merupakan variabel bebas juga mempengaruhi 

Pendapatan yang merupakan variabel terikat. Kebijakan pemerintah untuk social 

distancing atau menjaga jarak, hal ini mengakibatkan dampak pada terbatasnya 

jam operasional pelaku usaha kuliner dan berkurangnya pembeli yang berbelanja 

secara offline atau datang ke tempat langsung jika dibandingkan sebelum masa 

pandemi Covid-19. Dengan demikian pelaku usaha dapat menyesuaikan dan 

memanfaatkan untuk membuka toko online dengan melalui E-Commerce yang 

sudah ada, dan dapat diakses secara gratis (Supriyani & Untari, 2021). 

Pada masa ini penjualan melalui E-Commerce memudahkan untuk 

menjangkau konsumen dan pemasarannya mudah. Hasil penelitian dari Rosmadi 

(2021) menyatakan bahwa strategi pemasaran yang digunakan di tengah 

pandemi Covid-19 yaitu dengan menggunakan media sosial, antara lain, 

facebook, instagram, Whatsapp, telegram, serta tergabung dalam usaha online 
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lainnya seperti shopee, go-food, dan grab-food, cara ini dinilai sangat tepat di 

tengah pandemi Covid-19 yang mengharuskan segala sesuatunya dikerjakan 

tanpa bersentuhan secara langsung. Dengan memanfaatkan E-Commerce 

kemudian dapat meningkatkan penjualan di tengah pandemi Covid-19 yang 

hasilnya pelaku usaha mendapatkan pendapatan. Lebih lanjut, hasil peneliti 

lainnya menujukkan bahwa variabel E-Commerce (X) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel pendapatan (Y) (Helmalia & Afrinawati, 2018). Berdasarkan 

penelitian sebelumnya dapat ditarik sebuah hipotesis bahwa E-Commerce 

berpengaruh positif terhadap pendapatan. Selanjutnya, dapat digambarkan 

dengan sistematis kerangka pemikiran sebagai berikut : 

Gambar 2.1  

Kerangka Konseptual Penelitian 
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2.5 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap tujuan penelitian yang 

diturunkan dari kerangka pemikiran yang telah dibuat. Hipotesis merupakan 

pernyataan tentatif tetang hubungan antara beberapa dua variabel atau lebih. 

Harga Jual 

(X1) 

Metode Penjualan 

 (d) 

Pendapatan Usaha Kuliner di 

tengah Pandemi Covid - 19 

(Y) 
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Jadi hipotesis merupakan dugaan sementara dari jawaban rumusan masalah. 

Maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Diduga harga jual berpengaruh positif terhadap pendapatan usaha 

kuliner Kota Makassar di tengah pandemi Covid- 19. 

2. Diduga ada perbedaan pendapatan antara menggunakan metode 

penjualan offline dan online pada usaha kuliner Kota Makassar di 

tengah pandemi Covid-19. 


